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Abstrak

Permainan bolatangan sudah berkembang menjadi cabang olahraga yang mulai digemari oleh masyarakat Indonesia terutama di khalangan mahasiswa dan pelajar. Kejuaraan Bolatangan Pelajar, KEJURBAR di Jawa Barat, dan KEJURNAS. Untuk dapat bermain bolatangan dengan mahir dan profesional harus dapat menguasai teknik-teknik dasar dalam permainan bolatangan. Teknik-teknik dasar permainan bolatangan meliputi:1. Dribbling, 2. Melangkah, 3. Shooting, 4. Passing. Untuk mencapai keberhasilan dalam melakukan passing, faktor yang mempengaruhi akurasi sebuah passing dengan faktor-faktor tersebut seseorang bisa dengan mudah mengarahkan bola ke teman dengan akurat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi: seberapa besar kontribusi kekuatan Otot peras tangan dan antisipasi reaksi terhadap ketepatan passing samping bolatangan, baik secara individual maupun secara serentak (bersama-sama). Sasaran penelitian ini adalah atlet bolatangan putra Universitas Negeri Surabaya yang berjumlah 15 orang. Metode dalam analisa ini menggunakan metode statistik deskriptif analisis korelasional, sedangkan proses pengambilan data dilakukan dengan melakukan tes kekuatan Otot peras tangan,  antisipasi reaksi, dan passing samping.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) kontribusi kekuatan Otot peras tangan terhadap ketepatan Passing samping dalam permainan bolatangan dengan mempunyai korelasi sebesar 0,619 dengan determinasi sebesar 38,31%. (2) Kontribusi antisipasi reaksi (X2) terhadap ketepatan passing samping (Y) sebesar -0,525 dengan determinasi sebesar 27,6%. (3) Kontribusi variabel kekuatan Otot peras tangan (X1) dan antisipasi reaksi (X2) secara bersama-sama terhadap ketepatan passing samping (Y) adalah 50,98%. Hasil uji F menyatakan bahwa nilai Fhitung (6,24) > Ftabel (6,93). Hal ini dapat dikatakan terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel kekuatan Otot peras tangan, kekuatan otot lengan, dan antisipasi reaksi secara bersama-sama (simultan) terhadap keteparan passing samping bolatangan, jadi penelitian ini tidak dapat diberlakukan ke populasi.
Kata Kunci: Peras Tangan, Lengan, Antisipasi Reaksi, Ketepatan Passing.
Abstract
Games handball has developed into a sport that began favored by the people of Indonesia, especially in student and student halls. Championship Student Bolster, KEJURBAR in West Java, and KEJURNAS. To be able to play the ball proficient and professional must be able to master the basic techniques in handball game. The basic techniques of handball game include: 1. Dribbling, 2. Stepping, 3. Shooting, 4. Passing. To achieve success in passing, factors that affect the accuracy of a passing with those factors a person can easily direct the ball to a friend with an accurate.
The purpose of this research is to obtain information: How much contribution the strength of squeezing the hand muscles, arm muscle strength, and anticipation of the reaction to the accuracy of side passing handball, either individually or simultaneously (together). Target of this research is athlete of bolatangan son of State of Surabaya which amounts to 15 people. Methods in this analysis using descriptive statistical methods correlational analysis, while the data retrieval process is done by testing the strength of squeezing the hand muscles, arm muscle strength, anticipation of the reaction, and side passing.

From the research results can be concluded as follows: (1) Contribution of hand muscle squeeze force against precision Passing side in handball game with have correlation equal to 0,619 with determination equal to 38,3%. (2) Anticipation contribution of reaction (X2) to side passing accuracy (Y) equal to -0,525 with determination equal to 27,56%. (3) The contribution of variables of hand muscle squeeze strength (X1) and anticipation of reaction (X2) together to the accuracy of side passing (Y) is 50.98%. The test results F states that the value of Fcount (6.24)> Ftable (6.93). It can be said that there is a significant contribution between the variable strength of squeezing the hand muscles, arm muscle strength, and anticipation of reaction simultaneously to the side handball.

Keywords: Hand Raising, Arm, Anticipation Reaction, Passing Accuracy.
PENDAHULUAN

Untuk meraih suatu prestasi olahraga, dibutuhkan kondisi fisik yang prima. Dalam usaha ini, tentunya tidak lepas dari peran ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Semakin tinggi kualitas persiapan kondisi fisik atlet, semakin tinggi pula kemungkinan mencapai prestasi yang baik. Progam latihan yang teratur, dan fisik dikembangkan dalam suatu urutan sebagaimana dikatakan Ozolin (dalam Sukadiyanto 2005).

Passing merupakan teknik dasar dalam permainan bolatangan yang digunakan sebagai rencana penyerangan untuk memasukkan bola ke dalam gawang. Menembak merupakan tindakan terakhir dan terpenting dalam permainan bolatangan.
Untuk mencapai keberhasilan dalam melakukan passing, faktor kekuatan dan konsentrasi merupakan salah dua faktor yang mempengaruhi akurasi sebuah passing, sebab dengan faktor-faktor tersebut seseorang bisa dengan mudah mengarahkan bola ke teman dengan akurat. Namun belum diketahui apakah dengan kekuatan Otot peras tangan dan konsentrasi seseorang dapat mengumpan bola tepat pada sasaran. Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti hal tersebut. 

Dengan penjelasan di atas, penelitian ini diberi judul “Kontribusi Kekuatan Otot peras tangan dan Konsentrasi Terhadap Ketepatan Passing Samping Dalam Permainan Bolatangan (Studi Pada Atlet Bolatangan Putra Universitas Negeri Surabaya)”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antara kekuatan Otot peras tangan dan antisipasi reaksi terhadap ketepatan Passing samping dalam permainan bolatangan.
Hakikat Permainan Bolatangan
Bolatangan merupakan olahraga yang dimainkan dengan menggunakan bola dengan teknik tembakan/shooting yang bervariasi teregantung situasi saat akan melakukan tembakan, baik tanpa awalan maupun dengan menggunakan awalan disertai dengaan gerakan tipuan. Permainan ini dimulai dari garis tengah lapangan yang ditandai dengan isyarat peluit dari wasit. Olahraga ini dimainkan dengan tempo yang cepat, setiap tim harus berusaha menyerang dan mencetak angka ke gawang lawan untuk dapat memenangkan pertandingan. Dalam hal ini taktik dan strategi sangat berperan penting untuk menghasilkan sebuah penyerangan yang baik.
Permainan ini menggunakan bola sebagai sebagai objek yang dimainkan. Lapangan permainan berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 40 meter dan lebar 20 meter dengan 2 gawang. Di depan gawang terdapat area gawang yang merupakan daerah khusus untuk penjaga gawang dan tidak boleh dilewati oleh semua pemain, baik pemain sendiri maupun pemain lawan.
Tujuan permainan bolatangan adalah berusaha untuk memasukkan bola ke gawang lawan agar dapat memenangkan pertandingan. Untuk mendapat peluang menembak, hal yang paling penting adalah memainkan bola dengan cara mengumpan / passing yang bertujuan memancing konsentrasi lawan untuk meninggalkan areanya sehingga tercipta ruang untuk melalukan serangan ke arah gawang. Seperti permainan basket, seorang pemain bertahan harus kembali ke daerah pertahanan secepat mungkin untuk menutupi ruang tembak pemain penyerang.
Permainan olahraga bolatangan merupakan sebuah permainan beregu dimana seorang pemain harus berusaha memasukkan bola dengan cara melakukan shooting ke gawang lawan dan mencetak angka sebanyak-banyaknya untuk memenangkan pertandingan. Sedangkan untuk menghasilkan serangan yang baik maka sebuah tim harus memainkan bola dengan cara mengumpan / passing antar teman sehingga lawan terpancing dan dapat membuka ruang untuk melakukan tembakan ke arah gawang.
Passing yang baik adalah melempar bola sekeras mungkin dan mengarahkannya ke teman tanpa terjangkau oleh pemain lawan. Oleh karena itu dibutuhkan penguasaan teknik-teknik dasar yang bagus. Adapun teknik dasar bermain bolatangan yaitu :
Teknik dasar bermain bolatangan

Seorang pemain harus menguasai semua teknik dasar dalam permainan bolatangan untuk menjadi pemain yang berprestasi. Untuk mencapai prestasi puncak seorang pemain harus memahami dan menguasai dengan baik semua teknik dasar bolatangan. Beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain bolatangan antara lain :
1.
Cara memegang bola

Cara memegang bola yang benar adalah mempergunakan jari-jari tangan untuk mencengkram bola dan pada telapak tangan terdapat rongga atau tidak sepenuhnya menempel pada bola.
2.
Cara menangkap/menerima bola

Untuk menangkap/menerima bola dengan tepat seorang pemain harus fokus pada arah datangnya bola. Apabila arah bola setinggi dada, maka posisi telapak tangan menghadap ke depan dan membentuk segitiga atau love dengan jari telunjuk dan ibu jari hampir bersentuhan antara kanan dan kiri, sedangkan apabila arah bola setinggi lutut, posisi jari-jari tangan menghadap ke depan dan jari kelingking hampir bersentuhan antara kanan dan kiri.
3.
Cara melempar
Pada dasarnya gerakan mengumpan / passing dalam permainan bolatangan hampir sama dengan gerakan passing pada permainan bolabasket. Terdapat lebih dari sepuluh jenis lemparan dalam permainan bolatangan dimana setiap jenisnya memiliki karakteristik dan kelebihan yang berbeda. Namun yang sering digunakan dalam permainan hanya tujuh jenis lemparan yang diantaranya :
a.
Lemparan atas setinggi bahu
b.
Lemparan sisi

c.
Lemparan lompat

d.
Lemparan bawah

e.
Lemparan bawah dua tangan

f.
Lemparan tolak

g.
Lemparan backhandI
4.
Cara menembak/shooting
Menembak merupakan suatu usaha / tindakan dalam permainan bolatangan untuk memasukkan bola ke gawang lawan. Pada saat melakukan shooting, seorang pemain harus fokus pada target yang akan dituju dan berkonsentrasi agar tembakan yang dilakukan tepat sasaran. Terdapat beberapa teknik untuk melakukan tembakan dalam permainan bolatangan yang diantaranya :
a.
Center shoot (tembakan tengah)

b.
Center shoot when running (tembakan tengah dengan berlari)

c.
Center Shot Hip Height (Tembakan Pinggang)

d.
Flying shoot (tembakan melayang)

e.
Jump Shot When Running (Tembakan Lompat dengan Berlari)

f.
Dive shoot (tembakan berbalik)

g.
Shoot feinting (tembakan menipu)

5.
Gerakan pergelangan tangan
Dalam melakukan tembakan, pergelangan tangan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan. Pergelangan tangan harus fleksibel dan kuat agar mampu menghasilkan tembakan  keras dan terarah yang dapat mengarahkan bola ke segala arah dengan akurat.
6.
Gerakan melangkah
Dalam permainan bolatangan terdapat tiga opsi gerakan yang merupakan hak dari setiap pemain. Seorang pemain bisa menggunakan ketiga opsi tersebut atau hanya menggunakan salah satu opsi saat menguasai bola. Ketiga opsi tersebut diantaranya adalah menggiring bola, melangkah, dan melempar/menembak.

Teknik ini biasanya sering digunakan pada saat akan melakukan shooting. Peraturan melangkah hanya diperbolehkan melakukan gerakan memindah kaki sebanyak tiga kali untuk setiap pemain yang sedang menguasai bola.

Hakikat Kekuatan Otot peras tangan
Kekuatan adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja (Sajoto, 1995: 14). Bagi atlet bolatangan kekuatan Otot peras tangan sangat diperlukan. Hal ini agar pada saat tangan memegang bola bisa erat sehingga lebih memudahkan dalam melakukan passing. Untuk melakukan passing, kekuatan Otot peras tangan memegang peranan yang sangat penting dalam hal mengarahkan bola agar saat melakukan passing  bisa keras dan terarah.
Sajoto juga menambahkan bahwa kekuatan adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja (Sajoto, 1995: 14).
Antisipasi Reaksi
Antisipasi merupakan jawaban yang rangsangnya sebagai hasil perkiraan dan jawaban tersebut disadari, jadi antisipasi adalah reaksi yang rangsangnya diperkirakan. Hal ini lebih sering merupakan pilihan bila bola datang dengan sangat cepat. Antisipasi merupakan kemampuan yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya, sehingga pemain akan melakukan program bagi dirinya sendiri (Tjaliek, 1993:11). Antisipasi adalah  daya mengetahui terlebih dahulu dan sesuatu yang tidak mudah dipelajari. Kemampuan pemain mengatisipasi datangnya bola dari lawan, karena dengan demikian lawan akan kacau sebab bola-bola dalam mempassing selalu dihadang di tengah jalan (Tjaliek, 1993:13).
Ketepatan (Accuracy)
Ketepatan atau accuracy adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan gerak-gerak bebas terhadap suatu sasaran. Sasaran dapat berupa jarak  ataupun mungkin obyek langsung yang harus dikenai. Dengan kata lain bahwa ketepatan adalah kesesuaian antara kehendak (yang diinginkan) dan kenyataan (hasil) yang diperoleh terhadap sasaran (tujuan) tertentu. Ketepatan merupakan faktor yang diperlukan seseorang untuk mencapai target yang diinginkan. Ketepatan berhudungan dengan keinginan seseorang untuk memberi arah kepada sasaran dengan maksud dan tujuan tertentu (Sajoto, 1988: 75).
Hakikat Mengumpan / Passing
Mengumpan / passing  adalah salah satu dasar permainan bolatangan yang memerlukan kerjasama dalam satu tim. Mengumpan / passing dibagi menjadi dua yaitu:
1.
Operan dengan menggunakan dua tangan (Two Hand)
Operan dua tangan yang sering digunakan dalam permainan bolatangan meliputi:

a.
Chest pass

b.
Overhead pass

c.
Underhand/Bounce pass
2.
Operan dengan satu tangan (One hand)
Operan dengan satu tangan yang sering digunakan dalam permainan bolatangan diantaranya:

a.
Jeveline pass/baseball pass

b.
Side pass

c.
Reverse pass
METODE

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analisis korelasional. Deskriptif analisis korelasional digunakan untuk menggambarkan adanya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini, yang selanjutnya dapat digunakan untuk menghitung besarnya kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Sedangkan penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang menghubungkan satu atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat tanpa adanya upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut. Bentuk sederhana dari penelitian korelasi adalah hubungan antara variabel (Maksum, 2012:73).

Desain penelitian ini adalah desain penelitian yang membandingkan  antara X1, X2 ke Y adalah kelompok sampel dengan kelompok lainnya. (Maksum, 2009:62)
Tempat penelitian ini di Gor Bima dan SSFC Universitas Negeri Surabaya.
Dalam penelitian yang dijadikan subjek penelitian adalah atlet bolatangan putra Universitas Negeri Surabaya yang berjumlah 25 orang.

Instrument Penelitian

Menurut Maksum, (2012:111), “Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian”. Pada penelitian ini instrumen yang di gunakan adalah hasil tes kekuatan Otot peras tangan menggunakan grip Strenght Dynamometer, tes antisipasi reaksi menggunakan Blangko Grid Concentration Exercise dan tes ketepatan passing samping.

Tehnik Pengumpulan Data
Tes pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa tes yaitu:
1.
Tes kekuatan Otot peras tangan (Grip strenght dynamometer)
2.
Tes antisipasi reaksi (Blangko Grid Concentration Exercise)
3. 
Tes ketepatan passing samping
Teknik Analisis Data

1. Mean (Rata-rata)     

M = 
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Keterangan:

M    =  rata-rata
(X
 = Jumlah total nilai dalam distribusi
N
 = jumlah individu
          (Maksum, 2007:15)
2. Standart deviasi
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Keterangun:
SD   
   = Standart Deviasi
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   = jumlah sample
          (Maksum,  2007:27)
3. Varian

S2 = 
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4. Uji Normalitas
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Keterangan :
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: Nilai chi-square
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: Frekuensi yang diperoleh
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: Frekuensi yang diharapkan         (Maksum, 2007:43)
5. Rumus korelasi product moment: Untuk mengetahui korelasi individual
rx1y = 
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         (Maksum, 2012:167)
6. Uji korelasi gnda 3 prediktor 

Ry (1,2) = 
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Keterangan :

b1 
= koefisien prediktor 1

b2
= koefisien prediktor 2
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x1y
= jumlah pruduk antara x1 dan y

[image: image14.png]


x2y 
= jumlah produk antara x2 dan y

y2
=  jumlah kuadrat kriterium y 
(Sugiyono, 2008:294)
7.
Uji regresi ganda 3 prediktor
Y = a + b1X1 + b2X2

Keterangan:

Y
= Akurasi Shooting

X1
= Kekuatan Otot punggung

X2
= kekuatan otot perut
       (Sugiyono, 2011:247)
8.
Koefisien determinasi
K
= 100% x R

Keterangan:

K
= Koefisien Determinasi

R
= Koefisien Korelasi
          (Sudjana, 1992:369)
9.
Uji signifikansi terhadap koefisien korelasi ganda
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Keterangan :
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N     = Jumlah Subyek

m     = Jumlah Variabel Bebas (Independent) 

           


       (Sugiyono, 2008:259)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data
Pada deskripsi data ini membahas tentang rata-rata, simpangan baku, rentang nilai tertinggi dan terendah dari ke 3 variabel tersebut.
Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Tes
	No
	Variabel
	Mean
	SD
	Max
	Min

	1
	Kekuatan Otot peras tangan (kg)
	35,97
	2,12
	40,6
	32,8

	3
	Antisipasi Reaksi (mseec)
	1,31
	0,28
	1,87
	0,91

	4
	Ketepatan Passing Samping (hasil)
	17,20
	2,37
	21
	13


2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data mengikuti sebaran normal atau tidak, dan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak, maka dapat diuji dengan model Kolmogorov Smirnov.
Dasar analisis yang digunakan dalam  mengambil keputusan apakah distribusi data mengikuti distribusi normal atau tidak yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal.
Tabel 2 Uji Normalitas
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3. Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui keberartian nilai koefisien korelasi antar variabel yaitu kekuatan Otot peras tangan (X1) terhadap ketepatan passing samping (Y) dan antisipasi reaksii (X2) terhadap ketepatan passing samping (Y), maka dilakukan uji signifikansi (uji keberartian) koefisien korelasi yaitu dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Kriteria pengujian adalah hipotesis nol diterima jika rhitung lebih besar dari rtabel. Perhitungan dilakukan seperti pada lamipran dan hasilnya akan ditampilkan pada tabel berikut ini:
Tabel 3
Keberartian Koefisien Korelasi Individual Antar Variabel
	No.
	Variabel
	r hitung
	r tabel
	Kesimpulan

	1.
	X1 dan Y
	2,842
	2,160
	Signifikan

	2.
	X2 dan Y
	-2,230
	2,160
	Signifikan


4. Perhitungan korelasi sederhana antar dua variabel secara individu.
Tabel 4 Korelasi Secara Individu Antar Dua Variabel
	No.
	Variabel
	Korelasi
	Determinasi

	1.
	Kekuatan Otot peras tangan (X1) terhadap ketepatan passing samping (Y)
	0,619
	38,3%

	2.
	Antisipasi reaksi (X2) terhadap ketepatan passing samping (Y)
	-0,525
	27,6%


Dari hasil perhitungan di atas maka dapat dikatakan bahwa kekuatan Otot peras tangan mempunyai kontribusi yang paling besar terhadap ketepatan passing samping. Kemudian secara berturut-turut diikuti antisipasi reaksi.
5.
Hasil Perhitungan Korelasi Ganda 2 prediktor
Tabel 5 Hasil Perhitungan Korelasi Ganda 2 Prediktor
	Variabel
	Korelasi (R)
	Determinasi (K)

	Variabel bebas (X1, dan X2) terhadap Variabel terikat  (Y)
	0,714
	50,98%


Dari tabel hasil perhitungan di atas didapatkan bahwa besarnya koefisien korelasi ganda (R) antara variabel kekuatan Otot peras tangan (X1) dan variabel antisipasi reaksi (X2) secara bersama-sama terhadap ketepatan passing samping bolatangan (Y) adalah 0,5098, sedangkan koefisien determinasi (K) adalah sebesar 50,98%. Hal ini berarti bahwa varian yang terjadi pada variabel ketepatan passing samping (Y) 50,98% dapat dijelaskan melalui variabel kekuatan Otot peras tangan (​X1) dan antisipasi reaksi (X2). Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diikutkan pada penelitian ini.
Tabel 6 Uji Keberartian Koefisien Korelasi Ganda
	Variabel
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan

	Variabel bebas (X1, dan X2) terhadap Variabel terikat  (Y)
	6,24
	6,93
	Tidak Signifikan


Dari tabel hasil perhitungan di atas didapat harga Fhitung sebesar 6,24 dan dari tabel distribusi F dengan dk pembilang = 2, dk penyebut = 12, taraf signifikansi = 0,05 didapat Ftabel sebesar 6,93. Sesuai dengan kriteria bahwa harga Fhitung lebih besar dari Ftabel maka, dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi ganda (R) adalah signifikan. Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya koefisien korelasi antara kekuatan Otot peras tangan (X1) dan antisipasi reaksi (X2) secara bersama-sama terhadap ketepatan passing samping bolatangan (Y) adalah tidak signifikan dan tidak dapat diberlakukan ke populasi.

Pembahasan 

Pembahasan ini akan membahas penguraian penelitian tentang kontribusi Kekuatan Otot Peras Tangan dan antisipasi reaksi terhadap ketepatan passing samping pada atlet bolatangan putra Universitas Negeri Surabaya. Permainan bolatangan merupakan salah satu jenis olahraga yang banyak menggunakan keterampilan motorik untuk melakukan setiap gerakan dalam permainan olahraga tersebut. Sehingga dalam pelaksanaanya setiap pemain harus mampu dan menguasai setiap gerakan yang ada dengan sempurna, salah satunya adalah melakukan gerakan passing samping. Hal ini berkaitan dengan tujuan dalam strategi permainan bolatangan pada gerakan mengoper, mengumpan dan menyerang. Passing samping merupakan salah satu langkah yang sangat menentukan dalam menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan untuk melakukan penyerangan dengan efektif. Untuk dapat melakukan gerakan passing samping dengan baik diperlukan dukungan syarat-syarat fisik yang prima yang ditunjang oleh beberapa unsur diantaranya yaitu: Kekuatan Otot Peras Tangan dan antisipasi reaksi. Faktor-faktor tersebut sangat berkaitan antara satu dengan yang lainya, artinya gerakan passing samping merupakan bentuk koordinasi yang utuh dari beberapa unsur kekuatan tersebut (Kekuatan Otot Peras Tangan  dan antisipasi reaksi).
Sesuai dengan tujuan penelitian dan hasil penelitian tentang kontribusi Kekuatan Otot Peras Tangan dan antisipasi reaksi terhadap ketepatan passing samping pada permainan bolatangan baik secara individual maupun secara serentak (bersama-sama), diketahui bahwa kekuatan otot lengan secara individual mempunyai kontribusi yang paling besar terhadap ketepatan passing samping pada permainan bolatangan yaitu sebesar 38,3%. Kemudian antisipasi reaksi sebesar 27,6%. Sedangkan secara serentak (bersama-sama) diperoleh bahwa kontribusi ketiga variabel tersebut (Kekuatan Otot Peras Tangan dan antisipasi reaksi) adalah sebesar 50,98%. Hasil tersebut merupakan bukti bahwa kedua variabel tersebut (Kekuatan Otot Peras Tangan dan antisipasi reaksi) mempunyai kontribusi signifikan terhadap ketepatan passing samping bolatangan baik secara individu maupun secara bersama-sama (serentak).
Ketepatan passing samping bolatangan dapat diartikan sebagai kemampuan mengoper bola yang diarahkan ke samping dan biasanya dilakukan untuk mengumpan pada teman satu tim untuk melakukan tembangan ke gawang lawan, karena ketepatan dalam mengumpan (passing samping) merupakan awal bentuk penyerangan kepada lawan dan dengan tujuan utama untuk mematikan lawan. Dalam melakukan gerakan passing samping diperlukan suatu penguasaan teknik dasar dan kondisi fisik yang baik, juga yang terpenting dalam mengoper bola dibutuhkan satu kesatuan kerja yang terkoordinir dari beberapa komponen fisik diantaranya yaitu: Kekuatan Otot Peras Tangan  dan antisipasi reaksi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa faktor Kekuatan Otot Peras Tangan dan antisipasi reaksi secara bersama-sama mempunyai kontribusi yang signifikan sebesar 50,98% terhadap ketepatan passing samping dalam permainan bolatangan.
Kekuatan Otot Peras Tangan merupakan salah satu unsur komponen kondisi fisik yang diperlukan pada permainan bolatangan terutama saat melakukan gerakan passing samping. Pada cabang olahraga bolatangan dibutuhkan Kekuatan Otot Peras Tangan untuk mengoper bola, karena hal itu merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang memegang peranan penting dalam usaha peningkatan prestasi maksimal. Begitu juga dalam melakukan gerakan ketepatan passing samping pada permainan bolatangan, Kekuatan Otot Peras Tangan berfungsi sebagai penunjang kekuatan otot tangan agar hasil kemampuan sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu kekuatan peras tangan merupakan komponen yang penting dalam melakukan aktivitas gerakan ketepatan passing samping. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa faktor Kekuatan Otot Peras Tangan secara individual mempunyai kontribusi yang signifikan sebesar 38,3% terhadap ketepatan passing samping dalam permainan bolatangan.
Antisipasi reaksi merupakan unsur psikis seseorang dalam melaksanakan segala macam aktivitasnya. Keterkaitan antisipasi reaksi dengan ketepatan melakukan passing samping bagi seorang atlet bolatangan sangat erat sekali, artinya dengan antisipasi reaksi yang baik maka seorang pemain mampu mengaktualisasikan setiap gerakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Usaha fisik sendiri tidak cukup untuk memberikan sumbangsi pada hasil ketepatan passing samping, dan ini harus ditunjang dengan antisipasi reaksi yang baik dari atlet itu sendiri agar perhatianya lebih fokus dan terarah dalam melakukan gerakan tersebut. Dengan mempunyai atisipasi reaksi yang baik, maka seorang pemain pada saat melakukan passing samping dapat memberikan bola pada posisi yang ideal (sesuai yang diinginkan), sehingga ketika memberikan umpan pada teman satu tim, posisi bola dapat terjangkau, dan mempermudah untuk melakukan gerakan selanjutnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa variabel antisipasi reaksi secara individual mempunyai kontribusi yang signifikan sebesar 27,6% terhadap ketepatan passing samping bolatangan.
Dari hasil perhitungan secara empirik dan pemahaman definisi secara teoritis ditemukan kesesuaian hasil mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil ketepatan passing samping atlet bolatangan putra Universitas Negeri Surabaya. Tidak dapat dipungkiri bahwa kedua variabel tersebut  (Kekuatan Otot peras tangan dan antisipasi reaksi) merupakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan passing samping pada permainan bolatangan. Hal ini dapat dijadikan kajian lebih lanjut dalam usaha untuk meningkatkan kualitas permainan bolatangan di tanah air khususnya mengenai usaha penyempurnaan gerakan teknik dasar passing samping.

PENUTUP

Simpulan 

1. Terdapat kontribusi kekuatan Otot peras tangan terhadap ketepatan passing samping dalam permainan bolatangan dengan mempunyai korelasi sebesar 0,619 dengan determinasi sebesar 38,3%. Nilai rhitung (0,619) > dari rtabel (0,514), sesuai dengan kriteria pengujian maka, dapat dikatakan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel kekuatan Otot peras tangan terhadap ketapatan passing samping bolatangan. 
2. Terdapat Kontribusi antisipasi reaksi (X2) terhadap ketepatan passing samping (Y) sebesar -0,525 dengan determinasi sebesar 27,6%. Nilai rhitung (-0,525) > dari rtabel (0,514), sesuai dengan kriteria pengujian maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel antisipasi reaksi terhadap ketepatan passing samping bolatangan. 

3. Terdapat Kontribusi variabel kekuatan Otot peras tangan (X1) dan antisipasi reaksi (X2) secara bersama-sama terhadap ketepatan passing samping (Y) adalah 50,98%. Hasil uji F menyatakan bahwa nilai Fhitung (6,24) > Ftabel (6,93). Hal ini dapat dikatakan terdapat kontribusi yang tidak signifikan antara variabel kekuatan Otot peras tangan dan antisipasi reaksi secara bersama-sama (simultan) terhadap keteparan passing samping bolatangan, jadi penelitian ini tidak dapat diberlakukan ke populasi.
Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi para pelatih dalam latihan passing samping, agar dalam mendapatkan hasil kemampuan yang optimal maka dapat di tambah faktor kekuatan otot lengan, disamping faktor kekuatan Otot peras tangan dan antisipasi reaksi.

2. Agar mendapatkan hasil yang lebih akurat maka, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel dan variabel yang lebih banyak sehingga didapatkan suatu hasil yang lebih luas dan signifikan.  
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